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Abstaksi 

“Supangat,S.Kom.,MM.Kom (2021) mengungkapkan bahwa E-Learning sangat 

berpengaruh pada proses belajar mengajar karena interface tampilan layar sangat berpengaruh 

pada keberhasilan E-Learning.” Hal ini bertujuan mengetahui kejahatan yang 

berhubungan dengan pengguna teknologi informasi yang berbasis komputer dan jaringan 

telekomunikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi berbasis 

komputer telah menimbulkan kejahatan digital dengan menggunakan information atau 

informasi ke web. disamping itu juga ingin mengetahui pengaturan hukum mengenai digital 

wrongdoing dalam pusaran teknologi informasi berbasis komputer yang dihubungkan dengan 

web. Dalam beberapa Pasalnya dijelaskan mengenai kejahatan dengan menggunakan teknologi 

informasi berbasis web yang disambungkan melalui komputer.  

Kata kunci : Cyber,Teknologi Informasi,Komputer 

 

Abstract 

It aims to find out crimes related to users of computer-based information technology 

and telecommunications networks. The results of this study indicate that computer-based 

information technology has caused digital crime by using information or information to the 

web. besides that, he also wants to know the legal arrangements regarding digital wrongdoing 

in the vortex of computer-based information technology that is connected to the web. In some 

of the Articles, it is explained about crimes using web-based information technology that is 

connected via a PC. 
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A. Pendahuluan 

Masyarakat sangat juga terbantu dengan kehadiran teknologi informasi berbasis komputer. 

Perkembangan di bidang komputer seluruh belahan dunia, disebabkan oleh pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi di dunia dan menyebabkan perkembangan dalam dunia bisnis sudah 

makin mengglobal. "Secara Umum apa yang dimaksud dengan kejahatan komputer atau 

kejahatan di dunia maya adalah: "upaya memasuki atau menggunakan fasilitas komputer atau 

jaringan komputer tanpa ijin dan dengan melawan hukum tanpa menyebabkan sebuah 

perubahan dan kerusakan pada sebuah komputer yang dimasuki atau digunakan 

tersebut.Kejahatan komputer mencakup berbagai potensi kegiatan ilegal. Kejahatan tersebut 

dibagi menjadi dua macam yaitu: (1) kejahatan yang menjadikan jaringan komputer dan divais 

secara langsung menjadi target; (2) Target paling utama adalah jaringan komputer independen 

atau gadget. 

B. Metode Penelitian 

Dalam penulisan karya tulis ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

yuridis normatif dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang terhimpun dalam 

information sekunder. Information sekunder yaitu bahan pustaka yang mencakup dokumen-

dokumen resmi, buku-buku perpustakaan, peraturan perundang-undangan, karya ilmiah, 

artikel-artikel, serta dokumen yang berkaitan dengan materi penelitian. Information sekunder 

di dapat dari berbagai macam sumber seperti bahan hukum groundwork, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier.Data yang di dapat lalu diolah dan dianalisis untuk 

menjawab persoalan yang ada. 

C. Pembahasan 

Teknologi informasi diyakini membawa keuntungan dan kepentingan yang besar bagi 

negara-negara di dunia. Setidaknya ada 2 (dua) hal yang menjadikan teknologi informasi 

dianggap penting dalam memacu pertumbuhan ekonomi dunia. Pertama, teknologi informasi 

mendorong permintaan atas produk-produk teknologi informasi itu, seperti komputer, modem, 

sarana untuk membangun jaringan web dan sebagainya. Kedua, memudahkan transaksi bisnis 

terutama bisnis keuangan di samping bisnis-bisnis umum lainnya. Berbagai macam bentuk 

kejahatan yang berhubungan erat dengan penggunaan teknologi informasi yang berbasis utama 

komputer dan jaringan telekomunikasi ini tentunya jika dibiarkan akan dapat mengancam 

kedaulatan negara.Sebab tidak tertutup kemungkinan pelaku mencuri information yang 



berhubungan dengan rahasia negara. Para pelaku dalam kejahatan yang berhubungan dengan 

penggunaan teknologi informasi yang berbasis utama komputer dan jaringan telekomunikasi 

ini memiliki kemampuan yang canggih dalam mengendalikan komputer. Pelaku dapat 

menyimpan atau bahkan mengirimkan informasi dalam berbagai bentuk dan jumlah yang 

sangat banyak ke pihak-pihak lain. Pelakunya adalah orang-orang yang menguasai penggunaan 

web beserta aplikasinya. Hal-hal inilah yang sekiranya perlu diwaspadai oleh negara. Agar 

segala macam bentuk kejahatan dalam pusaran teknologi informasi 

D. Kesimpulan 

Beberapa bentuk kejahatan yang berhubungan erat dengan penggunaannteknologi 

informasi yang berbasis komputer dan jaringan telekomunikasi seperti pencemaran nama baik 

yang dilakukan melalui media sosial berbasis web. Kejahatan yang dilakukan dengan 

menyusup ke dalam suatu sistem jaringan komputer secara ilegal tidak atas sepengetahuan dari 

pemilik sistem jaringan komputer yang dimasukinya. Atau kejahatan dengan menggunakan 

dan memalsukan information atau informasi ke web tentang suatu hal yang tidak benar, tidak 

pantas dan dapat dianggap melanggar hukum atau mengganggu ketertiban umum. Ada juga 

bentuk kejahatan dalam pusaran teknologi informasi dengan menyebarkan berita-berita bohong 

yang tidak jelas sumbernya namun diumumkan lewat media sosial. Tujuannya untuk 

menjatuhkan atau membuat seseorang menjadi terhina atau merendahkan martabat dan wibawa 

seseorang. 
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